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ABSTRAK

Transformasi digital perubahan organisasi menjadi lebih efektif dan efisien di sebuah kota,
Transformasi digital di kota belum dikatakan siap, untuk mengetahui kesiapan perubahan
perlu dilakukan pengukuran kesiapan pada Transformasi Digital Smart City dengan
menggunakan data kuantitatif dari Sumber Daya Manusia pada pengukuran kesiapan
dilakukan secara langsung melalui survei kepada semua OPD Kota Semarang. Peneliti
menggunakan Data Mining dan Algoritma Decision Tree C4.5 untuk memeriksa data,
Penelitian menggunakan RapidMiner. Hasil dari penelitian ini tingkat akurasi sebesar 82,05%
dari 36 instansi OPD dengan 2 rule yaitu siap dan tidak siap di kota Semarang dinyatakan
tidak siap dengan 3 parameter enabler yaitu Pemahaman terhadap Transformasi,
Transformasi Budaya, Kompetensi dan Pengetahuan Dasar.

Kata kunci : Transformasi Digital, Pengukuran Kesiapan SDM, Klasifikasi, RapidMiner, Data
Mining.

ABSTRACT
Digital transformation of organizational change to be more effective and efficient in a city,
digital transformation in the city is not yet ready, to determine readiness for change it is
necessary to measure readiness in the Smart City Digital Transformation using quantitative
data from Human Resources on readiness measurements carried out directly through surveys
to all OPD Semarang City. Researchers use Data Mining and Decision Tree C4.5 Algorithm
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to examine the data, Research uses RapidMiner. The results of this study have an accuracy
rate of 82.05% from 36 OPD agencies with 2 rules, namely ready and not ready in the city of
Semarang, which are declared not ready with 3 enabler parameters, namely Understanding of
Transformation, Cultural Transformation, Competence and Basic Knowledge.

Keywords: Digital Transformation, HR Readiness Measurement, Classification, RapidMiner,
Data Mining.

PENDAHULUAN

Di seluruh dunia, pertambahan penduduk telah menjadi masalah, terutama di
daerah perkotaan dan sekitarnya. Dampak negatif dari pertumbuhan penduduk antara lain
penurunan kualitas yang mengarah pada masalah seperti pengangguran, kemiskinan, pelayanan
publik, kurangnya lahan pemukiman yang tersedia, konsumsi energi yang meningkat,
penumpukan sampah, meningkatnya tingkat kejahatan, dan masalah sosial lainnya. Penurunan
kualitas hidup masyarakat secara langsung dipengaruhi oleh isu ini [1]. Hal yang sama terjadi
di Indonesia; Oleh karena itu, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya harus Kkritis,
efektif, dan efisien agar masalah tidak meluas [2]. Perlu dipersiapkan kebijakan yang baik
seperti peningkatan kualitas kesehatan, Pendidikan, serta penciptaan lapangan pekerjaan,
sehingga pesatnya laju pertumbuhan penduduk di perkotaan tidak hanya menjadi beban daerah
dan mendorong terwujudnya penduduk yang berkualitas dan potensial secara ekonomi [3].
Selain diperlukannya kebijakan yang baik, salah satu konsep yang saat ini berkembang dalam
menangani permasalahan kota adalah konsep dengan adanya transformasi digital smart city
[4].

Transformasi digital merupakan perubahan suatu organisasi menjadi lebih efektif dan
efisien [5]. Permasalahan—permasalahan K3 termasuk penataan lingkungan, sanitasi, dan
penanganan sampah serta drainase, pemukiman kumuh, juga minimnya serapan angkatan kerja
menjadi permasalahan yang harus dicari jalan keluarnya [6]. Namun demikian, potensi yang
dimiliki oleh suatu kota seperti industri, peternakan, pariwisata dan perdagangan adalah aspek-
aspek yang dapat dioptimalisasi sehingga menjadi keunggulan suatu kota tersebut.

PERMASALAHAN

Pada bagian ini dituangkan uraian tentang permasalahan yang dihadapi hingga
mencapai sebuah titik bahwa permasalahan yang diambil dirasa perlu untuk dipecahkan.
Permasalahan yang diambil dan dituangkan juga harus disertakan bukti penguatnya baik
gambar, diagram, ataupun berupa hasil wawancara yang telah dilakukan. Berdasarkan
pemaparan diatas, konsep transformasi digital smart city diharapkan dapat menjadi solusi
dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat di suatu kota [7]. Oleh
karena itu agar mengetahui suatu hasil kesiapan dilakukan survei pengukuran kesiapan kota
menghadapi Transformasi Digital Smart City terhadap sumber daya manusia kepada semua
OPD yang ada pada kota Semarang pada tahun 2021.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode Decision Tree sebagai metode klasifikasi
yang berupa model atau fungsi untuk menjelaskan, membedakan konsep serta kelas data
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dengan tujuan untuk memproyeksikan kelas pada identifikasi Sumber Daya Manusia pada
salah satu dimensi pada pengukuran untuk mengetahui tingkat kesiapan kota untuk melakukan
transformasi di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dalam pengembangan Smart City [8].
Metodologi penelitian Design Science Research Methodology [DSRM], yang sering digunakan
dalam penelitian yang berkaitan dengan desain layanan dalam bentuk sistem informasi,
dengan demikian diterapkan oleh peneliti dalam desain pada Flowchart sebagai berikut :

Identifikasi
Masalah

Penentuan
Tujuan

v

Mengumpulkan
Data

Gambar 1. Urutan Langkah Penelitian dengan Metodologi DSRM

Pada tahapan penelitian, langkah pertama yang dilakukan yaitu penggunakan dataset
sekunder dari perwakilan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dengan Survey Online
menggunakan berbasis web [9]. Kemudian melakukan cleansing data, dan pemilihan atribut
yang digunakan [10]. Tahapan implementasi dan pengujian data siap, pengolahan proses data
mining yang menggunakan metode klasifikasi C4.5 dengan menggunakan tools RapidMiner
[11]. Peneliti menggunakannya untuk mendapatkan hasil rule dan decision tree yang kemudian
dapat dikorelasikan pada hasil penelitian dari tingkat akurasi dan pengolahan data yang
dilakukan sehingga dapat mengetahaui kesiapan Sumber Daya Manusia pada OPD dalam
Transformasi Digital pada Smart City [12].

1. Analisis Data
Penelitian ini mengandalkan data sekunder pada hasil pengukuran kesiapan
transformasi digital setiap OPD di kota Semarang pada periode Tahun 2021 data diperoleh
Pusat Inovasi Kota dan Komunitas Cerdas [PIKKC ITB].
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Domain Sumber Daya Manusia

Transformasi Budaya 80.19

Pemahaman terhadap Transformasi - 22.92

0.00 20.00 40.00 60.00 820.00 100.00

Gambar 2. Kompetensi, Transformasi Budaya dan Pengetahuan Dasar pada domain Sumber
Daya Manusia

Kompetensi dan Pengetahuan Dasar pada domain People memiliki nilai tertinggi
yaitu 80.55 dibandingkan dengan Transformasi budaya dan Pemahaman Terhadap
Transformasi [13]. Hal tersebut menunjukkan pada dasarnya pemerintah kota Semarang
memiliki pengetahuan yang cukup baik meskipun belum optimal [14]. Transformasi
Budaya kota Semarang di angka 80.19 dalam hal ini budaya atau kebiasaan penggunaan IT
cukup baik dengan pemerintah mulai melakukan pembiasaan dengan proses digitalisasi
[15]. Namun proses ini belum didukung oleh Pemahaman dan konsep transformasi yang
mana nilai pemahaman transformasi digital yang masih relatif kecil di angka 22.92.

2. Pengolahan Dataset

Data yang dikelola dalam penelitian terhadap pengukuran kesiapan dalam
transformasi digital merupakan data sekunder milik Pusat Inovasi Kota dan Komunitas
Cerdas [PIKKC ITB] pada tahun 2021. Data berikut merupakan data kuantitatif dari salah
satu domain Sumber Daya Manusia pada pengukuran digital transformation Readiness
yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kesiapan perusahaan/organisasi/institusi untuk
melakukan transformasi sehingga kesiapan diukur dalam empat domain yaitu People,
Process, Technology, dan Data Management [16]. Atribut yang digunakan antara lain
Pemahaman terhadap Transformasi, Transformasi Budaya dan Kompetensi dan
Pengetahuan Dasar dengan indikator yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 1. Parameter Domain Sumber Daya Manusia Kesiapan Transformasi Digital

Indikator Jenis Data Keterangan Kategori

. Setuju

. Tidak Setuju

. Sangat Kurang
. Kurang

. Cukup

. Baik

. Sangat Baik

. Sangat Kurang
. Kurang

. Cukup

. Baik

. Sangat Baik

. Siap

. Tidak Siap

Pemahaman terhadap Transformasi Ordinal Atribut

Transformasi Budaya Ordinal Atribut

Kompetensi dan Pengetahuan Dasar ~ Ordinal Atribut

NFRPOOPRRWONRPFRPOOPRWONPRTD

Kesiapan SDM Ordinal Kelas
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3. Pengolahan Data
Setelah pengumpulan data didapatkan semua maka penelitian ini mengusulkan
metode Algoritma Decision tree C4.5 untuk memprediksi kesiapan transformasi digital
dengan domain sumber daya manusia pada OPD di kota Semarang [17]. Mendapatkan data
atau informasi tidak terlihat dari perolehan data besar adalah tujuan penambangan data [18].
Salah satu aspek data mining yang dapat digunakan untuk mendefinisikan dan memisahkan
kelas data adalah klasifikasi [19]. Klasifikasi adalah proses pemberian label pada objek
tertentu. Data pelatihan berikut dengan data pengujian digunakan untuk menentukan label.
Pembuatan model klasifikasi memerlukan penggunaan data pelatihan dan data pengujian
digunakan untuk mengevaluasi kinerja model. Akibatnya, pemodelan dapat digunakan
untuk mengantisipasi data yang labelnya tidak diketahui jika akurasinya cukup tinggi untuk

memprediksi label.

a. Algoritma Decision Tree C4.5

Decision tree merupakan suatu teknik klasifikasi yang sering digunakan dan
populer. Teknik ini menerima banyak masukan sebagai pertimbangan untuk melakukan
Klasifikasi berdasarkan pola pada data [20], masukan yang diterima bisa disebut sebagai
atribut. Karena menawarkan manfaat visualisasi dalam bentuk Pohon Keputusan yang
menghasilkan prediksi yang dapat dilihat, metode ini sangat mudah beradaptasi.
Algoritma C4.5 menyerupai struktur pohon dengan simpul inti yang mewakili atribut,
cabang yang mewakili hasil atribut yang diuji, dan daun yang mewakili kelas [21]

Pada konsep algoritma C4.5 cara untuk menentukan entropy yang digunakan
untuk memilih atribut yang optimal secara rekursif sehingga tidak menghasilkan
cabang lagi [22]. Rumus mencari entropy dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut :

Entropy(S) = — pi * log, pi
2
(1)
Keterangan
S = Himpunan Kasus
n =Jumlah partisi S
p_i = probabilitas yang didapat dari jumlah kelas dibagi total kasus

Gain digunakan untuk mengukur apakah atribut yang sesuai akan dipilih untuk
memecahkan node [23]. Persamaan berikut digunakan untuk menentukan gain dari
atribut ke-A:
1Si]
N

n
Gain(S,A) = Entropy(S) — Z * Entropy (5;)
i=1

()

Keterangan :

S = Himpunan kasus

A = Atribut

n = Jumlah atribut

|Si| = Jumlah partisi ke -i
|S| = jumlah kasus dalam S

b. RapidMiner
RapidMiner sebuah program sumber terbuka. Alat untuk melakukan analisis
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prediktif adalah RapidMiner [24]. Untuk memberikan informasi kepada pengguna
sehingga mereka dapat membuat keputusan terbaik, RapidMiner menggunakan
sejumlah algoritma deskriptif dan prediktif [25]. RapidMiner mempekerjakan lebih
dari 500 karyawan data mining, termasuk input, output, pra-pemprosesan data, dan
personal visualisasi [26]. RapidMiner adalah mesin penambangan data yang dapat
diintegrasikan ke dalam produknya sendiri dan tersedia sebagai perangkat lunak
mandiri untuk analisis data [22]. Karena dikembangkan di Java, RapidMiner
kompatibel dengan semua sistem operasi [27].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil implementasi Decision Tree C4.5 untuk prediksi tingkat kesiapan transformasi
digital domain sumber daya manusia.
1. Data akan diproses menggunakan RapidMiner Tools pada tahap berikutnya, setelah itu data
akan muncul di pohon keputusan dan aturan. Pohon keputusan dibuat menggunakan
RapidMiner setelah algoritma C4.5 dihitung :

Retrieve Data kota s... Apply Model Performance
P J:_, out ’; (e mad [} mod lab ’f lab % per ﬁ [ES
VA o oeal) E unl T med ) per exa [l res
wei [ v 4 v 4 res
v 4

Gambar 3. Tampilan Menghubungkan Port Decision Tree, Apply Model Dan Performance

Digital Competncy

Cukup Kurang Sangat Kurang
Siap . Tidak Siap
-I Pemahaman Transformasi Digital
I
Setuju Tidak Setuju

SED Basic Knowledge

Cukup Kurang

SRE Digital Culture

—
Cukup Kurang

Tidak Siap Siap

Gambar 4. Decision Tree

Decision tree pada gambar 4 dapat diketahui informasi lain berupa rule atau aturan
pohon keputusan yang dapat digunakan sebagai kesiapan transformasi digital pada domain
sumber daya manusia dengan pembacaan dengan mengacu pada setiap simpulnya.
Pembacaan dapat disampaikan bahwa jika digital competency dinilai cukup dipahami oleh
sumber daya manusia di OPD maka tingkat kesiapan transformasi digital dalam rangka
kesiapan smart city dapat dinilai siap namun jika digital competency dinilai sangat kurang
maka dapat penilaian sumber daya manusia di OPD tidak siap dan perlu diadakan literasi
dan pelatihan yang dapat dimungkinkan sampai pada tahapan siap dalam pemahaman
terhadap transformasi digital pada smart city [28]. Dari hasil proses decision tree
menghasilkan rule yang dapat digunakan untuk prediksi kesiapan transformasi digital di
OPD sebagai berikut :

1. if Digital Competency = Cukup then Siap (15/1)
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2. if Digital Competency = Sangat Kurang then Tidak Siap (1/10)
else Siap (6/4)

Dari rule keputusan yang didapatkan bahwa aturan 1 jika digital kompetensi sumber
daya manusia yang didapat pada hasil cukup maka dapat dikatakan siap pada OPD,
sedangkan digital kompetensi yang dicapai pada aturan 2 jika digital kompetensi dari
sumber daya manusia didapat hasil sangat kurang dikatakan tidak siap dengan pemenuhan
3 enabler yaitu digital competency, basic knowledge dan digital culture seperti yang
digambarkan pada Decision Tree berikut dengan aturan IF-THEN.

1. Digital Competency = Cukup: Siap {Siap=15, Tidak Siap=1}

2. Digital Competency = Kurang

| Basic Knowledge = Cukup: Siap {Siap=3, Tidak Siap=1}

| Basic Knowledge = Kurang

| | Digital Culture = Cukup: Tidak Siap {Siap=1, Tidak Siap=2}

| | Digital Culture = Kurang: Siap {Siap=3, Tidak Siap=2}

Digital Competency = Sangat Kurang: Tidak Siap {Siap=1, Tidak Siap=10}

2. Algoritma klasifikasi dapat menggunakan matriks konfusi sebagai salah satu sarana untuk
mengevaluasi akurasi algoritma. Saat memproses data, mengetahui angka akurasi sangat
membantu dalam memperoleh kinerja; sebagai alternatif, pengguna mungkin mencari
algoritma yang berkinerja terbaik [29]. Hasil pengujian dengan hasil accuracy sebesar
82.05% dan Tidak Siap dapat menjadi ukuran yang diperoleh dari pengukuran transformasi
digital pada bidang sumber daya manusia di setiap OPD kota Semarang dalam kesiapan
Smart City [30].

accuracy: 82.05%

true Siap true Tidak Siap class precision
pred. Siap 22 6 78.57%
pred. Tidak Siap 1 10 90.91%

class recall 95.65% 62.50%

Gambar 5. Confusion Matrix RapidMiner

KESIMPULAN

Secara umum, kondisi kesiapan Transformasi Digital Smart City pada skala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) di Kota Semarang pada klasifikasi Sumber Daya Manusia pada tahun
2021 dari hasil decision tree pada Algoritma C4.5 dapat disimpulkan bahwa hasil dari
penelitian ini adalah Tidak Siap. Hal ini ditunjukan pada alat pengukuran dengan menggunakan
RapidMiner yang menjadi faktor dalam mempengaruhi Sumber Daya Manusia di OPD dengan
3 parameter Enabler yaitu Pemahaman terhadap Transformasi, Transformasi Budaya,
Kompetensi dan Pengetahuan Dasar. Hal ini dibuktikan pada tingkat akurasi sebesar 82,05%
dari 36 instansi OPD dengan 2 rule yaitu siap dan tidak siap yang menjadi target penelitian
untuk mengetahui kesiapan Sumber Daya Manusia dalam kesiapan Transformasi Digital pada
Smart City.

Sehingga hasil yang diperoleh dari perhitungan Algoritma C4.5 yang diterapkan pada
RapidMiner dengan hasil yang sesuai dapat dijadikan pertimbangan oleh instansi pemerintah
Kota Semarang untuk mengambil keputusan lebih lanjut mengenai kebijakan yang dapat
diterapkan dalam pengembangan Sumber Daya Manusia dalam mempersiapkan Transformasi
Digital untuk Smart City yang akan diterapkan pada pemerintahan di kota semarang sehingga
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mendapatkan kualitas SDM yang mempunyai kompetensi dan pengetahuan dasar serta
penerapan operasional layanan pada Smart City.

SARAN

Berisi saran-saran yang dapat digunakan untuk penelitian kedepannya, biasanya
berisikan usulan metode dan tatacara baru yang dapat digunakan untuk mengembangkan hasil
dari penelitian saat ini dan untuk menutup kekurangan yang ada pada penelitian saat ini
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